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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai kepemilikan manajerial, debt covenant, dan ukuran perusahaan terhadap 

konservatisme akuntansi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2023, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme 

Akuntansi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

2. Debt Covenant berpengaruh positif dan signifikan terhadap Konservatisme 

Akuntansi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

3. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Konservatisme 

Akuntansi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. 

4. Secara simultan Kepemilikan Manajerial, Debt Covenant, dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2023. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1.  Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2023 dengan menggunakan tiga 

variabel independen, yaitu kepemilikan manajerial, debt covenant, dan ukuran 

perusahaan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi konservatisme akuntansi, disarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian ke sektor industri 

lain, seperti manufaktur, perbankan, atau sektor jasa.  

2. Penelitian ini menggunakan data selama tiga tahun pengamatan. Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan representatif, disarankan agar 

penelitian berikutnya menggunakan periode waktu yang lebih panjang atau 

melakukan analisis data panel dengan jumlah sampel yang lebih besar. 

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada tingkat koefisien determinasi yang 

masih rendah, yaitu 30,6%, sehingga sebagian besar variasi konservatisme 

akuntansi dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. Peneliti selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain yang relevan, misalnya profitabilitas, 

leverage, risiko litigasi, kualitas audit, atau tata kelola perusahaan, sehingga 

mampu menjelaskan variasi konservatisme akuntansi secara lebih menyeluruh. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai pijakan awal 

untuk penelitian lanjutan yang lebih komprehensif.


